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INTISARI
Latar Belakang :Di Indonesia usia seorang anak perempuan mulaiymenciapat
menarche sangat bervariasi, terdapat kecenderungan bahwa gaat 1% anak

mendapatkan menstruasi pada usia yang lebih muda. Ada yang menilar pada saat
usia 8 tahun, dan terdapat juga pada usia 16 tahun baru mulai siklesnya. Akan
tetapi rata-rata anak indonesia mendapatkan menstruasi gestamanya yaitu pada
usia 12 tahun.

Tujuan : Untuk mengetahui pengembangan pengtimensniedia pazzel untuk
meningkatkan pengetahuan tentang menstruasi pada remaja di pondok pasantren
an nasyath.

Metode  :Penelitian ini menggunakan metode  penelitian  dan
penggembangan(Researh and Development), yang' mengacu pada teori Borg dan
yaitu analisis kebutuhan produk, desain produk awal, uji validasi ahli, revisi
produk, dan pembuatan produk

Hasil : Berdasarkan hasil uji yalidicas yang terdiri dari (1) Kesesuain media
pembelajaran puzzelt dengan Kl/dan KD, (2) Kebenaran substansi materi
berdasarkan refrensi bukuw, fieenai dan sumber lain, (3) Bermanfaat untuk
menambah wawasan rem@jes(45%Menimbulkan rasa ingin tahu remaja, (5) Gambar
untuk menarik minat/meryoaca, (6) Penggunaan font jelas dan terbaca dengan
baik, (7) Kesesuaign pantuk, ukuran dan tata letak, (8) Desain tampilan media
puzzel untuk keterkaivan belajar mandiri, (9) Kesesuaian bahasa dengan tingkat
perkembangan resoais; (10) Kalimat menggunakan bahasan indonesia yang baik
dan benar J£U3)Per.stilahan sesuai dengan apa yang ingin dijelaskan dari 11 item
tersebut ©ergasarkan validasi ahli dinyatakan valid.

Kesidipulars Media edukasi berbentuk puzzel di kembangkan berdasarkan hasil
stydi p&adahuluan dan bisa diuji valid

Kata kdnci : Media puzzel, menstruasi, remaja
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THE DEVELOPMENT OF THE USE OF PUZZEL MEDIA TO
INCREASE KNOWLEDGE ABOUT MENSTRUATION IN
ADOLESCENTS
Yusnindar Soamole! Siti Nurunniyah, S. ST., M. Kes? Sari Ardiyanti, S. ST.,M.
Keb?

ABSTRAK
Background : In Indonesia, the age at which a girl begins to receive tgenarche
varies widely, there is a tendency that children are currently metiSaating at a
younger age. Some start at the age of 8 years, and there are also at ¥e age of 16
years just starting the cycle. However, on average, Indonesian children get their
first menstruation at the age of 12 years.
Purpose : To find out the development of the use of pakzq!l media to increase
knowledge about menstruation in adolescents in an MNasyath Islamic boarding
school.
Methods: This study uses research and develoffitept,¥iethods, which refer to the
Borg theory and namely product requirements ¢nalysis, initial product design,
expert validation tests, product revisions, &d product manufacture.
Results: Based on the results of the valigitystast consisting of (1) the suitability of
the puzzle learning media with Kl g KR, (2) the truth of the substance of the
material based on references to hook$¢journals and other sources, (3) Useful for
adding insight to teenagers, (4)\Gelierating a sense of curious teenagers, (5)
Pictures to attract reading, interest, (6) Use of clear and legible fonts, (7)
Appropriateness of shapewsizesand layout, (8) Design of puzzle media display for
self-study linkage, (9» Thefsuitability of language with the level of adolescent
development, (10) &entences using good and correct Indonesian language, (11)
The terms accorfing=to What you want to explain from the 11 items based on
expert validatiomare déclared valid.
Conclusion:®Conclusion: Educational media in the form of a puzzle was
developadl based on the results of a preliminary study and can be tested valid.
KeywOr@s."Ruzzle media, menstruation, teenagers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diperkirakan di dunia kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau
18% dari jumlah penduduk di dunia. Menurut World Health Oerganigétion
(WHO) remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun 2017.
Dan remaja Indonesia, berjumlah sekitar 43 juta jiwa atau'Sa«ifar 20% dari
jumlah penduduk. Ini sesuai dengan proporsi remaja,Gi=slunia dimana,
jumlah remaja diperkirakan 1,2 miliar atau seiitar ,21/5 dari jumlah
penduduk dunia [1]

Pubertas merupakan suatu tahapan yang sangat penting bagi wanita.
Periode pubertas, akan terjadi perubaan=gasi masa anak-anak menjadi
dewasa. Perubahan tersebut meliputi, pegstiahan hormon, perubahan fisik,
perubahan psikologi dan sosial.\Fehaitas adalah proses suatu perubahan
ketidakmatangan fisikmaupuniseksyal untuk menuju kematangan fisik dan
seksual. Fase kematangen, 1isik dan seksual dapat membuat organ
reproduksi seorang refnaja, dapat berfungsi untuk bereproduksi [2]

Pubertas adaldn suatu*pencapaian dari kematangan seksual, pada anak
perempuan yamy ,déngan terjadinya menarche. Menarche adalah
perdaraham o, terjadi  pertama kali dari uterus. Menarche pada
perempaandterjadi pada masa pubertas sekitar dengan 12-14 tahun. Usia
meare'ie bervariasi pada setiap individu dan wilayah tempat tinggal. Usia
2 Wiena’che dapat dikatakan normal apabila terjadi pada usia 12-14 tahun
3]

Usia seorang anak perempuan di Indonesia mulai mendapat menarche
sangat bervariasi, kecenderungan saat ini bahwa terdapat anak

mendapatkan menstruasi pada usia yang lebih muda.



Dan ada pula yang memulai pada saat usia 8 tahun, dan terdapat
juga pada anak umur 16 tahun baru mengalami siklusnya. Akan
tetapi rata-rata anak diindonesia mendapatkan menstruasipertama yaitu
pada usia 12 tahun.

Selama ini sebagian masyarakat di Indonesia masih kurang
menceritakan tentang masalah menstruasi dalam keluarga. Sehipdga
remaja pada awalnya tidak memahami pengetahuan dan perilakuy yang
cukup baik tentang perubahan-perubahan fisik dan psikologisiyang
terkait masalah pada menarche. [4]

Dalam mempersiapkan datangnya menarcheremdjiy/nemerlukan
dukunganbaik secara informasi, emosional, “@&rS instrumental.
Dukungan yang didapatkanbukan lagi dari lingraingas sekitar terutama
keluarga (orang tua), lingkungan sekolah awiuj, lingkungan teman
sebaya, dan lingkunganmasyarakat, (sosial budaya dan media massa).
[5]

Seorang remaja ketika ticak»giberikan pemahaman tentang
menarche dan tidak dipersicormasdalam menghadapi menarche,akan
ada timbul perasaan dalam Ymenerimadan akan menolak proses
fisiologis, remaja terXagangrakan menimbulkan tanggapan yang salah
mengenai mensifasi. Flemaja akan beranggapan bahwa menstruasi itu
sesuatu yangskotar dan ternoda.[6]

Hasil SurnveysDemografi dan Kesehatan Indonesia Remaja (SDKI-
R) taktnzd12/menyebutkan sebanyak 13,3% remaja putri, tidak akan
meiigezhui sama sekali mengenai  perubahanfisiknya pada saat
pudertas. Dan 47,9% remaja putri tidak mengetahui pubertas.[7]
Reshaja tidak mengerti mengenai perubahan yang terjadi kepada
mereka merupakan sesuatu yang alami, dan setiap remaja putri pasti
akan mengalami hal tersebut. Akibatnya remaja putri cenderung
memiliki tingkat stress, yang lebih tinggi terutama masalah perubahan
pada tubuh. Pada dasarnya sikap yang sering ditunjukan remaja
putriadalah merasa malu dengan perubahan yang terjadi seperti
pertambahan besar, perubahan pada payudara, haid yang pertama

(menarche), bertambahnya berat badan, tinggi badan dan mulai
2



tumbuh jerawat yang membuat remaja putri tidak percaya diri dan
kadang belum merima sesuatu yang dialami sekarang. [7]



Usia remaja perempuan jumlah penduduk rentang usia 10-24 tahun pada
Provinsi DIY tahun 2015 adalah 368.948. Kabupaten bantul merupakan
jumlah remaja terbanyak (Dinas Kesehatan Provinsi Yogyakarta,
2015).Adapun kabupaten Kulon Progo terdapat 41,264, Bantul terdapat
105,544, Gunung Kidul terdapat 68,429, Sleman terdapat 105.204) Kot
Yogyakarta terdapat 48.507 (Dinas Kesehatan Provinsi Yogyakare, 2015).
Hal ini menunjukan bahwa jumlah penduduk kelompok Yreimaia harus
mendapatkan perhatian lebih serius lagi mengingat mereka masihtdalam masa
sekolah dasar dan memasuki usia dimana organ reproduicsispaitlai bekerja.

Berdasarkan permasalah diatas, maka dengan iai peattis mengambil judul
tentang pengembangan penggunaan media, pazzewn untuk meningkatkan
pengetahuantentang menstruasi pada remajzs=auwig/di Pondok Pasantren An
Nasyath pada bulan Februari 2020 jumlahtremaja putri usia 8-16 tahun
sebanyak 39 orang. Setelah dilakukan™aawancara pada tanggal 27 Februari
2020 kepada 10 remaja putri tentang, menstruasi didapatkan 3 remaja yang
sudah mengetahui tentang menstrtgsi dan 7 remaja belum mengetahui tentang
menstruasi.

Dari teori yang dijairkan diatas maka studi pendahuluan yang akan
dilakukan oleh pepelitibdhwa ditemukan adanya kesenjangan antara teori dan
fakta terkait_¢ peningkatan pengetahuan remaja tentang  menstruasi
menggunakaisinedia puzzel. Sehingga peneliti merumuskan masalah
penelitia®, ini g2ngan judul “Pengembangan Pengunaan Media Puzzel Untuk

Meniagkatkan Pengetahuan Tentang Menstruasi Pada Remaja.

B, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian adalah
pengembangan pengunaan media pazzel untuk meningkatkan pengetahuan

tentang menstruasi pada remaja.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum



Untuk mengetahuipenggembangan pengunaan media pazzel untuk
meningkatkan pengetahuan tentang menstruasi pada remaja.

2. Tujuan khusus
a. Mengembangkan Media pembelajaranpuzzel sebagai “medi
pembelajaran tentang menstruasi.
b. Mengetahui tingkat kevalidan Media pembelajaran puzael Sebagai

media pembelajaran tentang menstruasi

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teori
Hasil penelitian dapat dijadikaig=tanmieainan pengetahuan tentang
pengembangan pengunaan media pazzel uituk meningkatkan pengetahuan
tentang menstruasi pada remaja.
2. Manfaat praktik
a. Bagi Pofesi Kebidanan
Hasil penelitian diharagkan menjadi bahan pustaka untuk menambah
informasi tentang%! Mu Kesehatan
b. Bagi peneliti
Penelitian ‘Wi dapat menambah kemampuan bagi peneliti untuk
menyampalkan ilmu yang sudah dipelajari dan memberikan informasi
Kepada) siswi maupun masyarakat untuk tetap meningkatkan

p<ngetahuan mengenai menstruasi



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian Pengembangan Pengunaan Media Puzzel Untuk Meningkatkan Pengetahuan Tentang

Menstruasi Pada Remaja.

Nama peneliti o ]

NO Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
(tahun)

1 Okta Pengembangan Game Hasil penelitian Game Edukasi . Jenis penelitian 1. Variabel  dependen
Rianingtias, Edukasi berbasis berbasis android bahwa yang pengembangan(Researh and mata pelajaran
2019 android sebagai media dikembangkan telah berhasil dan Development) biologi

pembelajaran biologi memenuhi kategori valid Metode penelitian yang digunakan 2. Tempat penelitian
bernuansa  motivasi pada penelitian sebelumnya adalah disiswa kelas XI MIA
siswa kelas XI penelitian dan pengembangan 1 Madrasah Aliyah
SMA/MA Uji validitas yang dilakukan oleh Alaluddin Pao-pao
para ahli dan man 1 makassar

2 Ammi Pengembangan media Hasil n¢éne|itian media Metode penelitian yang digunakan 1. Jenis penelitian
Prayoga.,2017 game berbasis gametearbasis  komputerbahwa adalah penelitian dan model  ADDIE

komputer untuk y#ag 4 dikembangkan  telah pengembangan (analysis, design,

bimbingan kesehatan

reproduksi bagi sigiva

beraasil dan memenuhi kategori

varid

Uji validitas yang dilakukan oleh

para ahli

development,

implementasion,



3

sekolah menengah

pertama

Rizki Raharyu Pengembangan media
Noviami, 2013 digital games based
(DGBL)

pada  pembelajaran

learning

sistem reproduksi
manusia disekolah
menengah  pertama
(SMP)

Hasil penelitian yang diperoleh
dari validasi media digital aameg
(DEBL)

disekolah menengaty pertama

based learning

(SMP) mensnjikan nilai
29,41dengan

dengan kezimipuian produk yang

writeria baik

dikenmhangkin layak untuk diuji
cehaksun dengan perbaikan

secuatsasaran

. Jenis  penelitian

pengembangan
(Researh and Development)
Metode penelitian yang digunakan

penelitian dan pengembangan

Uji validitas yang dilakukan oleh

para ahli

and evaluatin)

. Variabel

dependen
bimbingan
kesehatan

reproduksi

. Tempat penelitian

SMP N 1 Kretek

. Variabel

dependen  mata
pelajaran  sistem
reproduksi

manusia

. Tempat penelitian

SMP kartika 111-1

Semarang
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